
Jurnal Inovasi Kesehatan 

Terkini   

  

 

Page | 34   

               Vol 8, No 2, Juni 2026 

https://journalversa.com/s/index.php/jikt 

PENERAPAN PEMBERIAN AROMATERAPI LEMON INHALASI 

TERHADAP NAUSEA AND VOMITING PADA PASIEN POST  

OPERATIV SECTIO CAESAREA DI RUMAH SAKIT URIP SUMOHARJO  

BANDAR LAMPUNG TAHUN 2025 

Ari Kusdinar1, Santi Oktavia2, Dewi Yuliana3 

1,2,3Universitas mitra indonesia 

Email: arikusdinar67@gmail.com            

 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Peningkatan angka persalinan dengan sectio caesarea berdampak pada 

tingginya kejadian post operative nausea and vomiting (PONV) yang dapat menghambat proses 

pemulihan dan menurunkan kenyamanan pasien pascaoperasi, PONV masih sering terjadi 

meskipun terapi farmakologis telah diberikan, sehingga diperlukan intervensi keperawatan 

nonfarmakologis sebagai terapi pendukung. Tujuan : Penelitian ini untuk menganalisis 

penerapan aromaterapi lemon inhalasi sebagai bagian dari asuhan keperawatan dalam 

menurunkan mual dan muntah pada pasien post operatif sectio caesarea. Metode : Jenis karya 

ilmiah ini menggunakan desain studi kasus (case study) dengan pendekatan proses keperawatan 

pada dua pasien post sectio caesarea yang mengalami nausea dan vomitus di Rumah Sakit Urip 

Sumoharjo Bandar Lampung. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi 

klinis, dan pemeriksaan fisik, sedangkan intervensi utama berupa pemberian aromaterapi lemon 

secara inhalasi. Hasil dan Kesimpulan :  Penerapan menunjukkan adanya penurunan intensitas 

mual dan muntah, perbaikan nafsu makan, serta peningkatan rasa nyaman pasien. Aromaterapi 

lemon inhalasi terbukti memberikan efek positif sebagai intervensi keperawatan 

nonfarmakologis dalam penatalaksanaan PONV. Disimpulkan bahwa aromaterapi lemon dapat 

digunakan sebagai terapi pendamping yang aman dan efektif dalam asuhan keperawatan pasien 

post sectio caesarea. 

Kata Kunci: Aromaterapi Lemon, Nausea And Vomiting, Sectio Caesarea. 

  

ABSTRACT   

Background: The increasing rate of cesarean section deliveries has led to a high incidence of 

postoperative nausea and vomiting (PONV), which may interfere with the recovery process and 

reduce postoperative patient comfort. PONV frequently occurs despite the administration of 

pharmacological therapy; therefore, complementary non-pharmacological nursing 

interventions are required as supportive therapy. Objective: This study aimed to analyze the 

application of lemon inhalation aromatherapy as part of nursing care in reducing nausea and 

vomiting among post-cesarean section patients.Methods: This final nursing scientific paper 

employed a case study design with a nursing process approach involving two post-cesarean 

section patients experiencing nausea and vomiting at Urip Sumoharjo Hospital, Bandar 

Lampung. Data were collected through interviews, clinical observations, and physical 

examinations. The primary intervention consisted of lemon aromatherapy administered via 

inhalation. Results and Conclusion :  The implementation demonstrated a reduction in the 

intensity of nausea and vomiting, improvement in appetite, and increased patient comfort. 
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Lemon inhalation aromatherapy was proven to have a positive effect as a non-pharmacological 

nursing intervention in the management of PONV. Lemon aromatherapy can be utilized as a 

safe and effective complementary therapy in nursing care for post-cesarean section patients. 

Keywords: Lemon Aromatherapy, Nausea and Vomiting, Cesarean Section. 

 

PENDAHULUAN 

Sectio caesarea didefinisikan sebagai lahirnya janin melalui insisi di dinding abdomen 

(laparatomi) dan dinding uterus (histerektomi). Persalinan melalui sectio caesarea tetap 

memiliki resiko dan kerugian yang lebih besar, seperti risiko kesakitan dalam menghadapi 

masalah fisik pasca operasi yang menimbulkan rasa sakit luka insisi, efek samping obat anestesi 

(mual/muntah), perdarahan, infeksi, kelelahan, sakit punggung, sembelit, gangguan tidur 

hingga risiko kematian (Tania, 2024). 

Menurut penelitian terbaru dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), penggunaan operasi 

caesar terus meningkat secara global, kini mencapai lebih dari 1 dari 5 (21%) dari seluruh 

persalinan. Angka ini diperkirakan akan terus meningkat selama dekade mendatang, dengan 

hampir sepertiga (29%) dari seluruh persalinan kemungkinan akan terjadi melalui operasi 

caesar pada tahun 2030 (WHO, 2021). 

Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Lampung tahun 2020 Mencatat angka kelahiran 

dengan tindakan SC sebanyak 15.679 kasus, dan terus meningkat di tahun 2021(Profil 

Kesehatan Lampung, 2024). Salah satu efek yang tidak menyenangkan pasca operasi adalah 

mual muntah. Mual muntah pasca operasi ini sering disebut sebagai Post operative Nausea & 

Vomiting (PONV). PONV dapat terjadi pada 80% pasien yang mengalami pembedahan dan 

anestesi (Darmayanti et al., 2023). 

Mual  dan  muntah  pascaoperasi  (PONV)  masih menjadi  masalah  yang signifikan  bagi  

para  pekerja anestesi. Risiko mengalami mual dan muntah pascaoperasi (PONV) tetap tinggi 

saat penggunaan antiemetik telah   dilakukan secara teratur. Pada pasien elektif, angka kejadian 

mual dan  muntah pascaoperasi adalah 30%, sedangkan pada kelompok risiko tinggi     adalah 

70–80% jika penggunaan antiemetik tidak dilakukan. Mual dan muntah pada periode  

pascaoperasi  terjadi pada  20-30%  pasien. Pada pasien 10%, PONV terjadi di ruang pemulihan 

dan pada 30% pasien 24 jam setelah operasi (Apriyanti et al, 2025) 

Aromaterapi lemon merupakan minyak esensial yang terbuat dari ekstrak kulit jeruk yang 

biasa digunakan dalam aromaterapi. Aromaterapi lemon merupakan bentuk aromaterapi yang 

aman selama kehamilan dan persalinan (Medforth, 2013). Lemon aromaterapi mengandung 
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bahan yang dapat membunuh bakteri meningokokus dan tifus, memiliki efek anti jamur, efektif 

menetralkan bau tak sedap, memiliki efek anticemas, depresan, dan penghilang stres, serta 

meningkatkan dan memfokuskan pikiran (Widayati et al, 2024).   

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah deskriptif dalam bentuk studi kasus. Menurut Nursalam 

dalam (Suharyat, 2022), studi kasus merupakan rancangan penelitian yang men- cakup 

pengkajian satu unit penelitian secara intensif, misalnya satu pasien, keluarga, kelompok, 

komunitas, atau institusi. Karakteristik studi kasus adalah subjek yang diteliti sedikit tetapi 

aspek-aspek yang diteliti banyak. Penelitian dalam metode dilakukan secara mendalam 

terhadap suatu keadaan atau kondisi dengan cara sistematis mulai dari melakukan pengamatan, 

pengumpulan data, analisis informasi dan pelaporan hasil.  

Dalam penyusunan Karya Ilmiah Akhir Ners (KIA-N) ini, penulis menganalisis dengan 

menggunakan asuhan keperawatan Nausea pada pasien post section caesarea dengan pemberian 

implementasi aromaterapi lemon, penanganan mual muntah dan penatalaksanaan mual muntah 

post section caesarea di Rumah Sakit Urip Sumoharjo Bandar Lampung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penerapan Aromaterapi Lemon Pada Ny.T & Ny.A 

 

 

Selain itu hasil penerapan Hasil Penerapan Aromaterapi Lemon dapat dilihat dari grafik 
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B. Pembahasan  

1) Setelah dilakukan implementasi asuhan keperawatan selama 3 hari, hasil evaluasi pada 

Pasien Ny.A diperoleh gambaran sebagai berikut:   

Pada hari pertama didapatkan :  

a. Masalah nausea berhubungan dengan efek farmakologis belum teratasi. Hasil 

evaluasi menunjukan bahwa pasien mengatakan masih merasakan mual dan ingin 

muntah, pasien tampak pucat dan lemas , serta nafsu makan masih menurun.  

b. masalah nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisiologis belum teratasi. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pasien masih mengeluhkan nyeri dengan skala 

nyeri 6, dengan durasi nyeri sekitar ± 5 menit setiap serangan. Tanda-tanda respon 

fisiologis terhadap nyeri masih tampak, yaitu ekspresi wajah tampak merignis, 

pasien tampak gelisah dan pasien tampak memegang area abdomen.   

c. Gangguan Pola Tidur berhubungan dengan hambatan lingkungan dan kurang 
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kontrol tidur belum teratasi. Hasil evaluasi menunjukan bahwa pasien mengatakan 

masih mengeluhkan sulit tidur. Dengan tanda-tanda , klien tampak lelah, klien 

tampak sering menguap dan waktu tidur yang kurang. 

Pada hari kedua didapatkan :  

a. Pada diagnosis nausea pasien mengatakan bahwa rasa mual dan keinginan untuk 

muntah sudah berkurang, serta nafsu makan mulai membaik, meskipun belum 

optimal.  

b. Pasien juga mengatakan bahwa nyeri akut yang di alaminya telah menurun , dengan 

skala nyeri menurun menjadi 4, dan ekspresi tidak nyaman menurun. 

c. Gangguan Pola Tidur berhubungan dengan hambatan lingkungan dan kurang 

kontrol tidur yang di alaminya sudah berkurang dengan tanda Klien tampak lebih 

segar dibandingkan hari pertama, Frekuensi menguap berkurang, dan Waktu tidur 

klien meningkat meskipun belum optimal. 

Pada hari ketiga didapatkan :  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa masalah keperawatan telah teratasi sepenuhnya pada 

diagnosis nausea berhubungan dengan efek farmakologis. pasien tidak lagi mengeluhan 

mual dan keinginan muntah tidak ada, serta nafsu makan membaik. sedangkan pada 

diagnosis nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisiologis masalah teratasi 

sebagian dengan pasien mengatakan nyeri sudah berkurang dengan skala 3, pasien sudah 

tampak lebih tenang, dan ekspresi tidaknyaman menurun. selain itu masalah Gangguan 

Pola Tidur berhubungan dengan hambatan lingkungan dan kurang kontrol tidur  sudah 

teratasi dengan klien tampak rileks dan tidak tampak mengantuk berlebihan, klien jarang 

menguap saat pengkajian, dan waktu tidur klien mendekati kebutuhan normal. 

2) Setelah dilakukan implementasi asuhan keperawatan selama 3 hari, hasil evaluasi pada 

Pasien Ny.T diperoleh gambaran sebagai berikut:   

Pada hari pertama didapatkan :  

a. Masalah nausea berhubungan dengan efek farmakologis belum teratasi. Hasil 

evaluasi menunjukan bahwa pasien mengatakan masih merasakan mual dan ingin 

muntah, pasien tampak pucat dan lemas , serta nafsu makan masih menurun.  

b. masalah nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisiologis belum teratasi. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pasien masih mengeluhkan nyeri dengan skala 

nyeri 7, dengan durasi nyeri sekitar ± 3-5 menit setiap serangan. Tanda-tanda respon 
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fisiologis terhadap nyeri masih tampak, yaitu ekspresi wajah tampak merignis, 

pasien tampak gelisah dan pasien tampak protektif pada area nyeri. 

c. Gangguan Pola Tidur berhubungan dengan hambatan lingkungan dan kurang 

kontrol tidur belum teratasi. Hasil evaluasi menunjukan bahwa pasien mengatakan 

masih mengeluhkan sulit tidur. Dengan tanda-tanda , klien tampak lelah, klien 

tampak sering menguap dan waktu tidur yang kurang. 

Pada hari kedua didapatkan :  

a. Pada diagnosis nausea pasien mengatakan bahwa rasa mual dan keinginan untuk 

muntah sudah berkurang, serta nafsu makan mulai membaik, meskipun belum 

sepenuhnya teratasi. 

b. Pasien juga mengatakan bahwa nyeri akut yang di alaminya telah menurun , dengan 

skala nyeri menurun menjadi 4, dan ekspresi meringis menurun, gelisah menurun. 

c. Gangguan Pola Tidur berhubungan dengan hambatan lingkungan dan kurang 

kontrol tidur yang di alaminya sudah berkurang dengan tanda Klien tampak lebih 

segar dibandingkan hari pertama, Frekuensi menguap berkurang, dan Waktu tidur 

klien meningkat meskipun belum optimal. 

Pada hari ketiga didapatkan :  

hasil evaluasi menunjukkan bahwa masalah keperawatan telah teratasi sepenuhnya pada 

diagnosis nausea berhubungan dengan efek farmakologis. Pasien tidak lagi mengeluhan 

mual dan keinginan muntah tidak ada, serta nafsu makan membaik. Sedangkan pada 

diagnosis nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisiologis masalah teratasi 

sebagian dengan Pasien mengatakan nyeri sudah berkurang dengan skala 3, pasien sudah 

tampak lebih tenang, pasien tampak lebih rileks dan ekspresi meringis menurun, gelisah 

menurun. Selain itu masalah Gangguan Pola Tidur berhubungan dengan hambatan 

lingkungan dan kurang kontrol tidur  sudah teratasi dengan klien tampak rileks dan tidak 

tampak mengantuk berlebihan, klien jarang menguap saat pengkajian, dan waktu tidur 

klien mendekati kebutuhan normal. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan asuhan keperawatan pada Ny. T dan Ny. A sebagai pasien 

post sectio caesarea dengan masalah keperawatan nausea, nyeri akut, dan risiko infeksi di 
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Ruang Kebidanan Rumah Sakit Urip Sumoharjo Bandar Lampung pada periode 19–27 

Desember 2025, maka dapat disusun beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

Evaluasi keperawatan dilakukan secara berkesinambungan untuk menilai efektivitas 

intervensi yang telah diberikan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa setelah dilakukan asuhan 

keperawatan selama tiga hari, keluhan mual dan muntah pada Ny. T dan Ny. A mengalami 

penurunan secara signifikan hingga tidak dirasakan lagi. Intensitas nyeri juga menurun secara 

bertahap, yang ditunjukkan dengan skala nyeri yang semakin rendah dan meningkatnya 

kemampuan pasien untuk bergerak. 

Selain itu, masalah gangguan pola tidur membaik yang ditandai dengan meningkatnya 

kepuasan tidur dan durasi istirahat pasien. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa masalah keperawatan nausea, nyeri akut, dan gangguan pola tidur pada Ny. 

T dan Ny. A dapat dikatakan teratasi sebagian hingga teratasi sesuai dengan tujuan dan luaran 

keperawatan yang telah ditetapkan. 
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